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ABSTRAK 

 

CITRA HARUN. NIM, 170302075. Dosen Pembimbing I. Dr. Kapraja Sangaji, M.Pd 

dan Pembimbing II. Zamrin Jamdin, M.Pd. Judul “Reproduksi Manusia Ditinjau Dari Al-Qur’an 

Surat Al-Mu’minun Ayat 12-14 Dan Ilmu Sains”. Program Studi Pendidikan Biologi, Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Ambon, 2021. 

 

Al-Qu’an adalah sumber hukum pertama dalam Islam. Al-Qur’an biasa didefinisikan 

sebagai kalam Allah yang diturunkan kepada nabi-Nya Muhammad SAW yang lafaz-lafaznya 

mengandung mukjizat, membacanya mempunyai nilai ibadah. Salah satu contoh kemukjizatan 

dari segi isyarat ilmiah yang dikemukakan dalam Al-Qur’an yaitu mengenai reproduksi manusia. 

Penciptaan manusia termasuk salah satu dari i’jaz al-‘ilmi Al-Qur’an karena jauh sebelum hal ini 

ditemukan dalam dunia pendidikan, Al-Qur’an sudah menyinggungnya beberapa abad yang lalu. 

Al-Qur’an mengungkapkan reproduksi manusia dalam Q.S. al-Mu‟minūn/23: 12-14 dimulai dari 

saripati (berasal) dari tanah.  

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis penelitian kajian pustaka 

(library research) dengan mengumpulkan data dan menganalisis bahan-bahan yang dibutuhkan 

dari berbagai buku, jurnal dan bacaan-bacaan lain yang berkaitan dengan proses reproduksi 

manusia dalam Al-Qur’an. Adapun penelitian ini di mulai dari tanggal 24 Agustus-24 November 

2021. Untuk memperoleh data yang berkaitan dengan reproduksi manusia di tinjau dari Al-

Qur’an surat al-mu’minun ayat 12-14, maka peneliti menggunakan teknik dokumenter. 

 

Berdasarkan hasil yang diperoleh, mengenai reproduksi manusia di tinjau dari Al-Qur’an 

surat Al-Mu’minun ayat 12-14 dalam ayat ini dibahas tujuh masalah, yaitu Sulalah min Tin 

(Manusia), Nuṭfah (Air Mani), ‘Alaqah (Segumpal Darah), Mudgah (Segumpal Daging,‘Izam 

(Tulang Belulang), Fakasaunal ‘Izama Lahman (Kami bungkus dengan daging) dan Khalqan 

Ākhar.  

Reproduksi manusia di tinjau dari ilmu sains yaitu pada sistem reproduksi manusia 

terdapat peristiwa gametogenesis yaitu sebagai proses pembentukan gamet (sel kelamin). 

Gametogenesis ini terbagi dua proses yaitu spermatogenesis dan oogenesis. Spermatogenesis 



sebagai proses pembentukan sel sperma pada tubulus seminiferus testis yang berlangsung selama 

60-70 hari, sedangkan oogenesis proses pembentukan dan perkembangan sel telur yang terjadi di 

ovarium. 

 

Kata Kunci. Reproduksi Manusia Ditinjau Dari Al-Qur’an Surat Al-Mu’minun Ayat 12-14 

Dan Ilmu Sains 

 



MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

MOTTO 

 

Mimpi-mimpi kamu, cita-cita kamu, keyakinan kamu,  
apa yang kamu mau kejar, biarkan ia menggantung, mengembang 5 centimeter  

di depan kening kamu (5 cm) 
 

(..Citra Harun..) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Al-Qu‟an adalah sumber hukum pertama dalam Islam. Al-Qur‟an biasa didefinisikan 

sebagai kalam Allah yang diturunkan kepada nabi-Nya Muhammad SAW yang lafaz-lafaznya 

mengandung mukjizat, membacanya mempunyai nilai ibadah, yang diturunkan secara mutawātir 

dan yang ditulis pada mushaf mulai dari awal surah al-Fatihah sampai akhir surah al-Nas. Selain 

sebagai sumber hukum, al-Qur‟an juga menjadi kitab petunjuk, rahmat serta berita gembira bagi 

manusia untuk mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. Firman Allah swt dalam Q.S. An-

Nahl/16 : 89.
1
 

                                       

                   

Artinya: (dan ingatlah) akan hari (ketika) kami bangkitkan pada tiap-tiap umat seorang saksi 

atas mereka dari mereka sendiri dan kami datangkan kamu (Muhammad) menjadi saksi 

atas seluruh umat manusia. dan kami turunkan kepadamu Al Kitab (Al Quran) untuk 

menjelaskan segala sesuatu dan petunjuk serta rahmat dan kabar gembira bagi orang-

orang yang berserah diri. 

Sebagai seorang muslim yang berpedoman kepada Al-Qur‟ân atas segala petunjuk 

kehidupan dan sumber keilmuan. Al-Qur‟ân telah menjelaskan apa yang ada di muka bumi ini. 

Sesungguhnya Allah telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya. Pemikiran 

manusia yang dapat mengamati segala sesuatu yang terjadi di dunia merupakan wujud dari 

kesempurnaan manusia yang telah diberikan oleh Allah swt, seperti dalam surat At-Tiin ayat 4.
2
 

                                                 
 

1
 Asis A.S. Proses Penciptaan Manusia dalam Q.S. Al-Mu’minūn/ 23: 12-14 (Kajian Tahlili Dengan 

Pendekatan Ilmu Kedokteran). (Skripsi. UIN Alauddin Makassar 2012). Hal 1 

    
2
 Nurbaety. Proses Reproduksi Manusia Dalam Perspektif Al-Qur’ân (Kajian Tafsir Ilmi Kemenag Lipi).( 

Skripsi. Universitas Islam Negeri  Raden Intan Lampung 2019). Hal 5 



               

Artinya: “Sesungguhnya kami Telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-

baiknya”. 

Salah satu contoh kemukjizatan dari segi isyarat ilmiah yang dikemukakan dalam Al-

Qur‟an yaitu mengenai proses penciptaan manusia. Proses penciptaan manusia termasuk salah 

satu dari i‟jaz al-„ilmi Al-Qur‟an karena jauh sebelum hal ini ditemukan dalam dunia pendidikan, 

Al-Qur‟an sudah menyinggungnya beberapa abad yang lalu. Al-Qur‟an mengungkapkan proses 

penciptaan manusia dalam Q.S. al-Mu‟minūn/23: 12-14 dimulai dari saripati (berasal) dari tanah. 

Kemudian dijadikan saripati itu air mani (yang disimpan) dalam tempat yang kukuh (rahim). 

Kemudian air mani itu dijadikan segumpal darah, lalu segumpal darah itu dijadikan segumpal 

daging, dan segumpal daging itu dijadikan tulang belulang, lalu tulang belulang itu dibungkus 

dengan daging. Kemudian dijadikan dia makhluk yang (berbentuk) lain (manusia).
3
 

Manusia merupakan ciptaan Allah yang paling sempurna diantara semua yang diciptakan-

Nya. Dalam proses penciptaannya, manusia lebih unggul daripada malaikat karena manusia 

diciptakan dengan mempunyai akal dan hawa nafsu. Jika malaikat diciptakan dengan akal suci 

dan pikiran yang murni tanpa aspek duniawi, hawa nafsu dan juga kemarahan. 

Sempurnanya manusia yang diciptakan dari dua unsur berbeda, yakni saripati tanah dan 

ruh ilahiah. Ruh ilahiah inilah yang membuat manusia terlihat sempurna. Manusia mampu 

berpikir dan mempunyai pilihan untuk melakukan perbuatannya. Allah juga memberikan tugas 

yang terhormat kepada manusia, yakni sebagai khalifah di bumi dengan memelihara, menguasai 

dan memanfaatkan bumi dengan sebaik mungkin serta mempunyai kewajiban menyembah Allah 

dan taat kepada-Nya. 
4
 Dalam surah Al-Baqarah ayat 28 disebutkan : 

                               

                                                 
 

3
Asis A.S. Proses Penciptaan Manusia dalam Q.S. Al-Mu’minūn/ 23: 12-14 (Kajian Tahlili Dengan 

Pendekatan Ilmu Kedokteran). (Skripsi. UIN Alauddin Makassar 2012). Hal 1 

    
4
 Nurbaety. Proses Reproduksi Manusia dalam Perspektif Al-Qur’ân (Kajian Tafsir Ilmi Kemenag Lipi). 

(Skripsi. Universitas Islam Negeri  Raden Intan Lampung 2019). Hal 5 



Artinya : “Mengapa kamu kafir kepada Allah, padahal kamu tadinya mati, lalu Allah 

menghidupkan kamu, Kemudian kamu dimatikan dan dihidupkan-Nya kembali, 

Kemudian kepada-Nya-lah kamu dikembalikan?”. 

Ayat ke 28 surat Al-Baqarah menjelaskan bahwa kejadian manusia sebagai makhluk 

Allah diciptakan melalui proses, melewati tahapan-tahapan. Tahap pertama adalah proses 

kejadian manusia dari benda-benda mati yang diberi kehidupan dan menjelma menjadi suatu 

makhluk hidup yang kemudian disebut sebagai manusia. Melalui reproduksi maupun evolusi. 

Setelah melalui proses kehidupan itu, manusiapun akan mati. setelah kematian itu, manusia 

mengalami kehidupan ukhrawi, yakni alam kubur dan alam kebangkitan kembali diakhirat. 

Penjelasan tentang proses kejadian, kehidupan, dan hari kebangkitan menunjukkan betapa Maha 

kuasanya Allah. lebih tegas lagi, ayat-ayat diatas mempertegas kemestian iman dan tauhid 

sebagai landasan hidup manusia yang merujuk kepada wahyu Allah.
5
 

Penciptaan manusia dapat dikategorikan dalam dua proses yakni proses penciptaan 

manusia pertama Nabi Adam, sedangkan proses kedua penciptaan manusia pada umumnya. 

Proses penciptaan manusia pada umumnya (keturunan Nabi Adam as) disebut dengan istilah 

reproduksi. Reproduksi pada manusia yaitu kemampuan manusia untuk menghasilkan keturunan 

yang baru dengan tujuan mempertahankan jenisnya dan melestarikan keturunannya. Untuk 

menghasilkan keturunannya yakni diawali dengan proses fertilisasi atau pembuahan. Proses 

pembuahan untuk menghasilkan keturunan, tidak hanya melibatkan satu unsur melainkan terdiri 

dari dua unsur yaitu unsur laki-laki dan perempuan.
6
 

Pelajaran biologi merupakan cabang ilmu pengetahuan yang luas, di dalamnya juga 

mempelajari tentang reproduksi manusia. Belajar biologi bukan hanya sekedar fakta-fakta yang 

harus di hafalkan, akan tetapi memerlukan pemahaman tentang proses secara sistematis dan 

aplikasinya dalam kehidupan nyata. Suatu materi pokok bahasan biologi memerlukan suatu 

penerapan dalam penyampaian yang tepat dan efektif dalam mempelajari biologi melalui 

interaksi dengan para siswa sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai dan siswa memperoleh 

gambaran yang jelas terkait materi tentang reproduksi manusia. 

                                                 
 

5
 Hakim A. Proses Penciptaan Manusia dalam Al-Qur’andan Implikasinya Terhadap Kurikulumqur’an 

Hadist. (Skripsi. Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau pekanbaru 2012). Hal 5-6 

    
6
 Nurbaety. Proses Reproduksi Manusia dalam Perspektif Al-Qur’ân (Kajian Tafsir Ilmi Kemenag Lipi). 

(Skripsi. Universitas Islam Negeri  Raden Intan Lampung 2019). Hal 6-7 



Organ reproduksi manusia merupakan salah satu hal penting dalam kehidupan manusia. 

Dulu, pembicaraan tentang reproduksi manusia masih sangat tabu, bukan berarti sekarang sudah 

tidak lagi hanya saja masih ada kalangan orang yang menganggap hal itu tidak pantas untuk 

dibicarakan. Promosi tentang reproduksi manusia pada remaja sering dikonotasikan sebagai 

pendidikan seks di mana sebagian masyarakat di Indonesia masih menganggap tabu hal ini. 

Susungguhnya mengetahui tentang reproduksi manusia dalam pandangan Islam berdasarkan Al-

Qur‟an dan Al-Hadits itu sangatlah penting, untuk menambah pengetahuan kita tentang 

bagaimana asal mula kita dan bagaimana kita.
7
 

Oleh sebab itu, melihat pentingnya memahami Al-Qur‟an yang merupakan pedoman 

segala sesuatu yang ada di muka bumi dan tidak hanya mengungkap tentang keagamaan. Sebagai 

manusia yang diciptakan Allah maka sudah seharusnya kita mengetahui darimana kita diciptakan 

dan untuk apa kita diciptakan melalui Al-Qur‟an. Darai latar belakang diatas penulis sangat 

tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Proses Kejadian Manusia (Sistem 

Reproduksi Manusia) Di Tinjau Dari Al-Qur’an Surat Al-Mu’minun Ayat 12-14 Studi 

Kepustakaan” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan, maka rumusan masalah yang dapat di 

ambil adalah “Bagaimana Reproduksi Manusia Ditinjau Dari Al-Qur‟an Surat Al-Mu‟minun 

Ayat 12-14 Dan Ilmu Sains? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang akan dicapai pada penelitian ini adalah untuk mengetahui Reproduksi 

Manusia Ditinjau Dari Al-Qur‟an Surat Al-Mu‟minun Ayat 12-14 Dan Ilmu Sains. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai: 

1. Secara Teoritis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan khazanah keilmuan bagi yang 

membacanya. 

                                                 
 

7
 Rohim A dan Dini S.S.T. Pengayaan Pembelajaran Reproduksi Manusia dalam Pandangan Islam: Studi 

Kasus Di Kelas XI SMA Negeri 1 Kedungadem Bojonegoro Tahun 2018-2019. (Jurnal Intelektual: Jurnal Pendidikan 

dan Studi Keislaman 2019). Vol 9. No 2. p-ISSN: 1979-2050/e-ISSN: 2685-4155 



b. Dapat dijadikan sebagai telaah pemikiran di lembaga-lembaga pendidikan khususnya 

di lembaga pendidikan Islam baik formal maupun non formal. 

2. Secara Praktis 

a. Untuk peneliti sebagai bahan pengetahuan tambahan mengenai reproduksi yang tidak 

hanya diketahui dalam sains namun juga diketahui melalui ayat-ayat Al-Qur‟an. 

b. Untuk program studi pendidikan biologi yaitu sebagai bahan referensi pada mata 

kuliah biologi genetika, fisiologi heawan/manusia dan evolusi. 

c. Bagi pembaca untuk menambah wawasan pengetahuan tentang kandungan Al-Qur‟an. 

E. Penjelasan Istilah 

Untuk menghindari adanya kekeliruan maka di jelaskan beberapa defenisi yang di anggap 

penting yaitu: 

Reproduksi Manusia Ditinjau Dari Al-Qur‟an Surat Al-Mu‟minun Ayat 12-14 Dan Ilmu Sains 

 

1. Sistem reproduksi manusia adalah kemampuan manusia untuk menghasilkan 

keturunan yang baru dengan tujuan mempertahankan jenisnya dan melestarikan 

keturunannya.
8
 

2. Al-Qur‟an adalah bacaan, atau kalamulah yang mengandung mu‟jizat, yang 

diturunkan kepada nabi Muhammad SAW, yang termaktub dalam mushaf-mushaf 

yang dinukilkan dari padanya dengan jalan mutawattir yang dianggap bernilai 

ibadahnya.
9
 

3. Ilmu sains atau ilmu pengetahuan adalah usaha-usaha sadar untuk menyelidiki, 

menemukan dan meningkatkan pemahaman manusia dari berbagai segi kenyataan 

dalam alam manusia.
10

 

 

 

                                                 
    

8
 Zulfahnum. Pembelajaran Materi Sistem Reproduksi Berbasis  Al-Qur’an Melalui Video Pembelajaran  

Di Smas  Babul Maghfirah Aceh Besar. (Skripsi. Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Darussalam, Banda Aceh 

2021). Hal  

    
9
 Hakim A. Proses Penciptaan Manusia Dalam Al-Qur’an Dan Implikasinya Terhadap Kurikulum Qur’an 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis penelitian kajian pustaka (library 

research) dengan mengumpulkan data dan menganalisis bahan-bahan yang dibutuhkan dari 

berbagai buku, jurnal dan bacaan-bacaan lain yang berkaitan dengan reproduksi manusia 

dalam Al-Qur’an. 

 

B. Tempat dan Waktu 

1. Tempat 

Perpustakaan kampus IAIN Ambon 

2. Waktu 

Penelitian ini akan dilaksanakan dari tanggal 24 Agustus – 24 November 2021. 

 

C. Metode Pendekatan 

Terdapat beberapa metode dalam mengkaji Al-Qur’an dengan menggunakan penafsiran 

yaitu metode tahlili (analisis),  muqarin (komperatif), ijmali (global) dan maudhu‟i 

(tematik). Dalam hal ini, metode efektif yang digunakan peneliti adalah metode tahlili atau 

analisi. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang berkaitan dengan proses penciptaan manusia (sistem 

reproduksi manusia) di tinjau dari Al-Qur’an surat al-mu’minun ayat 12-14, maka peneliti 

menggunakan teknik dokumenter, yaitu teknik dengan cara mengumpulkan data melalui 

peninggalan tertulis seperti buku tentang teori, dalil atau hukum dan lainnya yang berkaitan 

dengan penelitian ini. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan beberapa instrument agar 

dapat mengumpulkan data yang diperlukan sebagai alat untuk melihat hasil dari penelitian. 

Adapun penulis menggunakan empat instrumen yaitu : 

1. Penelitian kepustakaan (library research)  

Yakni menelaah referensi  atau literatur-literatur yang terkait dengan pembahasan, 

baik yang berbahasa Indonesia maupun yang berbahasa Asing. Studi ini menyangkut 



ayat al-Qur’an, maka sebagai kepustakaan utama dalam penelitian ini adalah Kitab 

Suci al-Qur’an. Sedangkan kepustakaan yang bersifat sekunder adalah kitab tafsir, 

sebagai penunjang penulis menggunakan buku-buku ke Islaman dan artikel-artikel 

yang membahas tentang proses penciptaan manusia. 

2. Dokumentasi  

Dokumentasi yaitu mengumpulkan data melalui penggalan tulisan seperti arsip-arsip 

atau dokumen-dokumen yang terkait dengan judul penelitian. 

 

E. Analisis Data 

Analisi data adalah proses mencari dan menyusun serta sistematis data yang diperoleh 

dari buku-buku dan bahan-bahan lain sehingga dapat dengan mudah dipahami dan dapat 

diinformasikan kepada orang lain. 

Data yang telah terkumpul, baik yang diambil dari tafsir Al-Qur’an, buku, jurnal, skripsi 

dan sebagainya dianalisis dengan menggunakan metode contet analisis yaitu menjelaskan tentang 

reproduksi manusia di tinjau dari Al-Qur’an surat al-mu’minun ayat 12-14 dan ilmu sains. 

 



BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan di atas, mengenai reproduksi manusia di tinjau dari Al-

Qur’an surat Al-Mu’minun ayat 12-14 menemukan dalam ayat ini dibahas tujuh masalah yaitu 

Sulalah min Tin (Manusia), Nuṭfah (Air Mani), ‘Alaqah (Segumpal Darah), Mudgah (Segumpal 

Daging,‘Izam (Tulang Belulang), Fakasaunal ‘Izama Lahman (Kami bungkus dengan daging) 

dan Khalqan Ākhar. Adapun reproduksi manusia di tinjau dari ilmu sains yaitu pada sistem 

reproduksi manusia terdapat peristiwa gametogenesis yaitu sebagai proses pembentukan gamet 

(sel kelamin). Gametogenesis ini terbagi dua proses yaitu spermatogenesis dan oogenesis. 

Spermatogenesis sebagai proses pembentukan sel sperma pada tubulus seminiferus testis yang 

berlangsung selama 60-70 hari, sedangkan oogenesis proses pembentukan dan perkembangan sel 

telur yang terjadi di ovarium.  

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dapat di kemukakan saran terkait dengan penelitian ini 

adalah: 

1. Saran terkait dengan penelitian ini adalah walaupun penulis suda berusaha sebaik 

mungkin terkait dengan penelitian, tetapi penulis mengakui bahwa masih banyak 

terdapat kekurangan dalam penulisan ini disebabkan keterbatasan pengetahuan yang 

penulis miliki dan sumber-sumber yang dimiliki penulis. 

2. Untuk peneliti selanjutnya mengenai reproduksi manusia di tinjau dari Al-Qur’an dan 

ilmu sains. 
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